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ABSTRAK

The purpose of this study is to add knowledge about the determination of the rates
of inpatient services hospitalization with the use of activity based costing, can be
used as a reference in setting the service rates of hospitalization in Hospital GMC
Taman Sari and as a means of comparison with hospitalization rates that are set
for this, as well as being one of the inputs that provide information about activity
based costing in its application in a hospital which orientation is the primary
community service.

This study was conducted on Hospital GMC Taman Sari which is located in the
street of Ahmad Yani No. 36 of 20 Km of the Village Taman Sari sub-District
Gedongtataan Pesawaran District Lampung Province.

The method of analysis used is descriptive method of comparative yaiutu analysis
of the tariff of the hospital now, setting method based on activity based costing,
then compare the hospitalization rates hospitals based on activity based costing
with its realization.

The results of the study showed that of perthitungan hospitalization rates using
activity based costing, when compared to the rates used by the hospital, then the
activity based costing gives a smaller yield.

This is due to the overhead of loading on each product. In activity based costing,
overhead cost on each product charged on many cost drivers. So in activity based
costing, has been able to allocate activity costs to each of the rooms appropriately
based on the consumption of each activity.

Keywords: activity based costing, cost driver.
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1. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan ditunjang perkembangan dunia usaha yang
semakin pesat mengakibatkan naiknya persaingan bisnis. Masing-masing
perusahaan saling beradu strategi dalam usaha menarik konsumen. Persaingan
tersebut tidak hanya persaingan bisnis dibidang manufaktur/industri tetapi juga
dibidang usaha pelayanan jasa. Salah satu bentuk usaha pelayanan jasa adalah jasa
kesehatan, terutama jasa rumah sakit. Hal ini terbukti semakin banyaknya rumah
sakit yang didirikan baik pemerintah maupun swasta. Akibat dari perkembangan
rumah sakit yang semakin pesat ini, menimbulkan persaingan yang ketat pula.
Sehingga menuntut adanya persaingan atas produk dan kepercayaan pelanggan.

Bervariasinya sumber daya yang diperlukan untuk memproduksi suatu
produk, maka perusahaan pun harus dapat menggunakan sumber daya tersebut
dengan lebih efektif dan efisien dibandingkan dengan perusahaan lain yang
sejenis. Perhitungan biaya produksi yang dikeluarkan perusahaan untuk
menghasilkan suatu produk pun haruslah akurat, sehingga perusahaan dapat
menentukan harga jual yang kompetitif di pasar global ini.

Berdasarkan kondisi tersebut diatas, maka rumah sakit dituntut untuk dapat
memanfaatkan teknologi dan tenaga-tenaga ahli di bidang kesehatan, bidang
komunikasi, informasi, dan bidang transportasi yang dapat mendukung jasa
pelayanan kesehatan sehingga rumah sakit mampu memberikan pelayanan
kesehatan yang terbaik. Pemanfaatan berbagai teknologi dan tenaga-tenaga ahli
membuat biaya operasional yang dikeluarkan rumah sakit menjadi besar yang akan
berdampak pada tarif rawat inap yang tinggi.

Pemanfaatan teknologi tersebut membuat biaya operasional yang
dikeluarkan rumah sakit menjadi besar yang akan berdampak pada harga atau tarif
rawat inap yang tinggi. Sehingga untuk mengendalikan biaya,pihak rumah sakit
memerlukan suatu metode perhitungan biaya yang tepat guna menghasilkan
informasi biaya yang akurat yang berkenaan dengan biaya aktivitas pelayanannya.
Selama ini pihak rumah sakit dalam menentukan harga pokoknya hanya
menggunakan sistem biaya tradisional yang penentuan harga pokoknya tidak lagi
mencerminkan aktivitas yang spesifik karena banyaknya kategori yang bersifat
tidak langsung dan cenderung tetap dan kurang efisien dalam melakukan
aktivitasnya. Efisiensi dapat dicapai dengan melakukan aktivitas yang bernilai
tambah (value added activity) secara lebih baik dengan menghilangkan aktivitas
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yang tidak bernilai tambah (non value added) dan pemborosan lainnya. Oleh
karena itu, rumah sakit dalam penentuan tarif rawat inap harus kompetitif dan
melakukan efisiensi biaya agar dapat memenangkan persaingan.

Tujuan untuk memenangkan persaingan adalah dengan cara menentukan
tarif yang lebih rendah dan kualitas atau jasa yang lebih tinggi dari pesaing, dan
hal tersebut dapat dilakukan dengan menghitung secara akurat biaya tetap dan
biaya variable yang dikeluarkan oleh rumah sakit. Selama ini pihak rumah sakit
dalam menghitung tarif kamar inapnya atas dasar unit cost. Unit cost dalam
menentukan yang penentuan harga pokoknya tidak lagi mencerminkan aktivitas
yang spesifik karena banyaknya kategori biaya yang bersifat tidak langsung dan
cenderung fixed (tetap). Di samping itu, biaya produk yang dihasilkan memberikan
informasi biaya produksi yang terdistorsi yaitu under costing atau over costing.
Distorsi tersebut mengakibatkan undercost/overcost terhadap produk.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Definisi Biaya

Menurut Mulyadi(2015:8) “Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis
yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi, sedang terjadi atau yang
kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu.”. Sedangkan menurut Siregar dkk
(2013:2) “Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh barang
atau jasa yang diharapkan member manfaat sekarang atau masa yang akan dating”.

Dalam bahasa Indonesia istilah cost dan expenses seringkali diterjemahkan
sama, yaitu biaya. Padahal dalam pengertian yang sebenarnya terdapat perbedaan
antar cost dan expenses. Dalam akuntansi biaya, istilah cost dapat diartikan
sebagai harga pokok atau biaya produksi yang dikeluarkan untuk memperoleh
barang atau jasa sedangkan expenses adalah biaya yang telah digunakan untuk
menghasilkan pendapatan. Untuk itu harus dibedakan pengertian antara cost dan
expenses.

Menurut Mulyadi istilah cost atau biaya dapat dinyatakan sebagai kas atau
nilai setara kas yang dikorbankan untuk memperoleh barang dan jasa yang
diharapkan akanmembawa manfaat sekarang atau masa yang akan datang.

Sedangkan expenses adalah biaya sumber daya yang telah atau akan
dikorbankan untuk mewujudkan tujuan tertentu.
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Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa cost adalah
pengorbanan sumber-sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang dan
moneter, baik yang sudah atau akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. Cost
merupakan pengorbanan unsur-unsur ekonomis, ini memberi petunjuk bahwa
setiap biaya merupakan pengorbanan tetapi tidak semua pengorbanan merupakan
biaya.

2.2  Pengertian Activity Based Costing

ABC (Activity Based Costing) di definisikan sebagai suatu sistem
pendekatan perhitungan biaya yang dilakukan berdasarkan aktivitas-aktivitas yang
ada di perusahaan. Sistem ini dilakukan atas dasar pemikiran bahwa penyebab
timbulnya biaya adalah aktivitas yang dilakukan dalam suatu perusahaan, sehingga
wajar bila pengalokasian biaya-biaya tidak langsung dilakukan berdasarkan
aktivitas tersebut (Hongren,2005)

Hansen dan Mowen (2000) mendefinisikan ABC sebagai berikut :
“Activity-Based Costing (ABC) adalah sistem yang pertama kali menelusuri biaya
pada kegiatan/aktivitas kemudian pada produk.” Sedangkan Garrison, Noreen dan
Brewer (2006) menjelaskan bahwa : “Activity Based Costing (ABC) adalah
metode perhitungan biaya (costing) yang dirancang untuk menyediakan informasi
biaya bagi manajer untuk keputusan strategis dan keputusan lainnya yang mungkin
akan mempengaruhi kapasitas dan juga biaya tetap.

2.3  Pengertian Sistem Biaya Tradisional

Penentuan harga pokok produksi Tradisional terdiri dari full costing dan
variable costing. Perhitungan harga pokok produksi Tradisional menurut
slamet(2007:98) adalah “perhitungan yang hanya membebankan biaya produksi
pada produk. Biaya produk biasanya dimonitor dari tiga komponen biaya yaitu
bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik”. Sedangkan menurut
Bustami(2009):system biaya Tradisional mengklasifikasikan biaya atas biaya
langsung, untuk pembebanan biaya menggunakan ukuran volume produksi, jam
kerja langsung atau jam mesin”.

Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa Sistem Biaya
Tradisional adalah system penentuan Harga Pokok Prosduksi yang menggunakan
dasar pembebanan biaya sesuai dengan perubahan unit atau volume produk yang
di produksi. System Tradisional hanya membebankan biaya pada produk yang



Penerapan Activity Based Costing System Dalam Evaluasi Penentuan Tarif

diproduksi. Biaya pemasaran serta administrasi dan umu tidak diperhitungkan ke
dalam kos produk, namun diperlakukan sebagai biaya usaha dan dikurangkan
langsun dari laba bruto untuk menghitung laba bersih usaha. Oleh karna itu, dalam
Sstem Tradisional biaya produknya terdiri dari Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga
Kerja Langsung dan biaya Overhead Pabrik.

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif komparatif yaitu
analisis yang menjelaskan, meringkaskan berbagai kondisi, situasi dan variabel
yang timbul pada objek penelitian, berdasarkan apa yang terjadi. Kemudian
membandingkannya dengan kondisi, situasi ataupun variabel yang diterapkan oleh
objek penelitian.
3.2.  Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono. 2010:115).
Populasi dalam penelitian ini adalah RS GMC Taman Sari.

4. Analisis dan Pembahasan
4.1  Analisis

Sebelum menggunakan metode Activity Based Costing Rumah Sakit tidak
menggunakan perhitungan baku, perhitungan dengan menggunakan metode yang
digunakan rumah sakit mungkin sangat praktis untuk mengemat waktu dalam
menentukan tarif, namun di sisi lain, fasilitas pada masing-masing kelas tentu
berbeda, penentuan biaya hanya berdasarkan pada perhitungan perkiraan,
perbandingan dan kepantasan hanya dapat menimbulkan distorsi harga, ada
kemungkinan biaya yang ditentukan lebih rendah atau bisa juga terlalu tinggi.
Selain biaya fasilitas sendiri dari biaya yang seharusnya di tetapkan mengingat
biaya berdasarkan aktivitas lebih rinci dalam mengukur tiap aktivitas, manurut
Mulyadi (2005) “Activity Based Costing ( ABC) dinilai dapat mengukur secara
cermat biaya-biaya yang keluar dari setiap aktivitas”, hal ini disebabkan karena
banyaknya cost driver yang digunakan dalam pembebanan biaya overhead,
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sehingga dalam Activity Based Costing dapat meningkatkan ketelitian dalam
perincian biaya, dan ketepatan pembebanan biaya lebih akurat.
4.2  Pembahasan
Tahap-tahap yang dilakukan dalam perhitungan tarif rawat inap adalah
sebagai berikut :
= Menghitung biaya over head yang dibebankan pada masing-masing kelas
dengan cara:
e BOP yang dibebankan = Tarif Cost Driver per unit x Driver yang
digunakan oleh masing-masing kelas rawat inap.
» Menjumlahkan sekuruh biaya aktivitas yang telah dikelompokan.
= Membagi total biaya aktivitas masing-masing kelas rawat inap dengan
jumlah hari rawat inap di masing-masing kelas.

5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan tarif pada bab sebeulmnya maka dapat
disimpulkan bahwa perhitungan tarif jasa rawat inap dengan menggunakan activity
based costing system, dilakukan melalui dua tahap. Tahap pertama biaya ditelusuri
ke aktivits yang menimbulkan biaya dan kemudian tahap kedua adalah
membebankan biaya aktivitas ke produk. Dari hasil perhitungan terdapat
perbedaan hasil tarif biaya rawat inap yang ditentukan Rumah Sakit GMC Taman
Sari dengan penerapan menggunakan Activity Based Costing.

Dari perhitungan tarif jasa rawat inap dengan menggunakan metode
Activity Based Costing diketahui besarnya tarif untuk kelas VVIP Rp. 383.586,74,
VIP Rp. 260.110,28, Kelas | Rp. 256.816,74, Kelas Il Rp. 246.422, dan Kelas I11
Rp. 229.988. Dari hasil perhitungan tarif rawat inap dengan menggunakan activity
based costing system, apabila dibandingkan dengan tarif rawat inap yang
digunakan oleh rumah sakit saat ini terlihat bahwa untuk semua kelas diperoleh
hasil yang lebih kecil dibandingkan dengan tarif yang ditentukan oleh Rumah
Sakit. Dengan selisih untuk Kelas VVIP Rp. 596.413,26, Kelas VIP Rp.
609.889.72, Kelas | Rp. 403.183,26, Kelas Il Rp. 353.578, Kelas I1l Rp. 310.012.
Perbedaan tarif yang tejadi disebabkan oleh pembebanan biaya overhead pada
masing-masing produk. Activity Based Costing System telah mampu
mengalokasikan biaya aktivitas ke setiap kamar secara tepat bedasarkan konsumsi
masing-masing aktivitas.
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52  Saran

¢ Rumah Sakit GMC Taman Sari sebaiknya mulai mempertimbangkan tarif
rawat inap menggunakan Activity Based Costing System, karena dengan
menggunakan Activity Based Costing System Rumah Sakit dapat
memperoleh informasi biaya rawat inap yang lebih akurat.

¢ Dengan menggunakan Activity Based Costing System juga dapat membantu
menejemen atau Yayasan untuk mengambil keputusan bagi Rumah Sakit.
Penentuan yang tepat atas biaya rawat inap diperlukan bagi Rumah Sakit
GMC Taman Sari untuk masa yang akan datang.

e Untuk penelitian selanjutnya agar dapat mengikut sertakan data Subsisdi
atau Tunjangan Pemerintah dalam menghitung tarif rawat inap.
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